BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Deskriptif adalah deskripsi data yang merupakan gambaran data yang akan
digunakan untuk proses selanjutnya (menguji hipotesis). Hal ini dilakukan
untuk memenuhi beberapa asumsi yang telah ditetapkan dalam pengujian

hipotesis.
4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Dalam deskripsi data ini, penulis mencoba untuk menggambarkan kondisi
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini dilihat dari

karakteristik responden antara lain Jenis Kelamin, Usia, dan Masa Kerja.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 30 71,4%
Perempuan 12 28,6%
Total 42 100

Sumber; Data yang Diolah, 2017

Jadi berdasarkan tabel 4.1, didapati bahwa karakteristik responden
penelitian berdasarkan jenis kelamin karyawan mitra pada PT.Telkom
Kartini, sebagian besar didominasi oleh karyawan mitra yang berjenis
kelamin laki-laki, yaitu dengan memiliki frekuensi sebanyak 30 orang atau
71,4%.



Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%)
1 25 - 30 Tahun 27 64,3
2 31 - 35 Tahun 13 31,0
3 >35 Tahun 2 4,8
Jumlah 42 100

Sumber; Data yang Diolah,2017

Jadi berdasarkan tabel 4.2 diatas, didapati bahwa karakteristik responden
penelitian berdasarkan usia pada karyawan mitra PT.Telkom Kartini,
sebagian besar didominasi oleh karyawan mitra yang berusia 25 — 30 tahun

yaitu sebanyak 27 orang atau 64,3%.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Jumlah (Orang) Presentase (%)
1 <1 tahun 10 23,8
2 1 -3 tahun 28 66,7
3 >3 tahun 4 9,5
Jumlah 42 100

Sumber; Data yang Diolah, 2017

Jadi berdasarkan tabel 4.3 diatas, didapati bahwa karakteristik responden
penelitian berdasarkan masa kerja karyawan mitra pada PT. Telkom Kartini,
sebagian besar didominasi oleh karyawan mitra yang memiliki masa kerja

selama 1 - 3 tahun yaitu sebanyak 28 orang atau 66,7%.



4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden

Deskripsi hasil jawaban responden yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4 Deskripsi Jawaban Responden Tentang Motivasi

No Pernyataan Jawaban
SS S KS TS STS

F o % F % F % F % F %
1 M1 0 0.0 0 000 26 619 16 381 O 0.0
2 M2 14 333 28 66.7 O 0.0 0 0.0 0 0.0
3. M3 1 24 0 0.0 19 452 13 310 9 21.4
4. M4 15 357 27 643 O 0.0 0 000 O 0.0
5. M6 0 0.0 9 214 24 571 9 214 0 0.0
6. M7 0 0.0 20 476 22 524 0 0.0 0 0.0
1. M8 0 0.0 20 476 22 524 0 0.0 0 0.0
8. M9 0 0.0 23 548 19 452 O 0.0 0 0.0
9. M10 0 0.0 11 262 23 548 8 190 O 0.0
10. M1l 0 0.0 11 262 23 548 8 190 O 0.0
11. M12 0 0.0 21 500 21 500 O 0.0 0 0.0
12. M14 14 333 28 66.7 O 0.0 0 0.0 0 0.0
13. M15 14 333 28 66.7 O 0.0 0 0.0 0 0.0

Sumber; Data yang Diolah, 2017

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui deskripsi jawaban responden yang

paling direspon diantara pernyataan lain yang diberikan adalah pada



pernyataan no.2 pertanyaan tersebut diperoleh jumlah jawaban sebanyak 28
(66,7%) responden menyatakan setuju pada pernyataan ‘“Pemberian gaji
tepat waktu”. Sedangkan pada jawaban yang paling rendah direspon oleh
responden adalah pada pertanyaan no.3 yaitu dengan jumlah sebanyak 9
(21,4%) menyatakan tidak setuju pada pernyataan “Insentif yang diberikan
sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan.” Sedangkan pada jawab responden
untuk pertanyaan yang lain adalah berfluktuatif, sehingga dapat diartikan
bahwa seluruh butir pernyataan sebagian besar responden menyatakan

setuju tentang motivasi.

Tabel 4.5 Deskripsi Jawaban Responden Tentang Kepuasan Kerja

No  Pertanyaan Jawaban
SS S KS TS STS

F % F % F % F % F %
1. KK1 9 214 15 357 18 429 O 00 0 00
2. KK2 9 214 23 548 10 238 O 00 0 00
3. KK3 9 214 20 476 13 310 O 0.0 0 00
4. KK4 2 4.8 15 357 16 381 9 214 0 00
5. KK5 1 24 17 405 15 357 9 2124 0 00
6. KK6 3 7.1 17 405 22 524 O 0.0 0 00
7. KK7 1 24 15 357 23 584 3 7.1 0 00
8. KK8 1 2.4 20 476 22 524 0 00 0 00
9. KK9 0 0.0 13 310 23 548 3 7.1 3 71
10. KK10 0 0.0 20 476 22 524 O 0.0 0 00
11. KK11 9 214 15 357 18 429 O 0.0 0 00
12. KK12 7 16.7 18 429 17 405 O 0.0 0 00

Sumber; Data yang Diolah, 2017

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui deskripsi jawaban responden yang
paling direspon diantara pernyantaan lain yang diberikan adalah pada



pertanyaan no. 2 dengan jumlah sebanyak 23 (54,8%) menyatakan setuju

pada pernyataan “Pulang tepat waktu menimbulkan kepuasan dalam

bekerja”. Sedangkan jawaban yang paling rendah direspon oleh responden

adalah pada pertanyaan no. 7, dengan jumlah sebanyak 3 (7,1%)

menyatakan setuju pada pernyataan “Rekan kerja menjadi salah satu yang

memacu semangat kerja”. Sedangkan pada jawaban responden untuk

pertanyaan yang lain adalah berfluktuatif, sehingga dapat disimpulkan

bahwa seluruh butir pernyataan sebagian besar responden menyatakan

setuju tentang iklim kerja pada perusahaan.

Tabel 4.6 Deskripsi Jawaban Responden Tentang Kinerja Karyawan Mitra

No  Pertanyaan Jawaban
SS S KS TS STS

% F % F % F % %
1 KKM1 9 214 15 357 18 429 O 0.0 0 0.0
2 KKM?2 9 214 22 524 11 262 O 0.0 0 0.0
3 KKM3 9 214 19 452 14 333 O 0.0 0 0.0
4 KKM4 0 0.0 10 238 18 429 14 333 O 0.0
5. KKM5 0 0.0 10 238 18 429 14 333 O 0.0
6. KKM®6 0 0.0 16 381 26 619 O 0.0 0 0.0
7. KKM7 0 0.0 15 357 22 524 5 119 0 0.0
8. KKMS 0 0.0 16 381 26 619 O 00 O 0.0
9. KKM9 0 0.0 16 381 26 619 O 00 0 0.0
10. KKM10 0 0.0 16 381 26 619 O 00 O 0.0
11. KKM11 9 214 16 381 17 405 O 0.0 0 0.0
12. KKM12 9 214 15 357 18 429 O 0.0 0 0.0

Sumber; Data yang Diolah, 2017



Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui deskripsi jawaban responden yang
paling direspon diantara pertanyaan lain yang diberikan adalah pada
pertanyaan no. 2 sebanyak 22 (52,4%) responden menyatakan setuju pada
pernyataan “Peralatan sudah memadai dalam penyelesaian pekerjaan”.
Sedangkan jawaban yang paling rendah direspon oleh responden adalah
no.7 dengan jumlah sebanyak 5 (11,9%) menyatakan tidak setuju pada
pernyataan “Bersedia menerima konsekuensi jika melanggar peraturan.”.
Sedangkan pada jawaban responden untuk pertanyaan yang lain adalah
berfluktuatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan
sebagian besar responden menyatakan setuju tentang kinerja karyawan

mitra.

4.2 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen
4.2.1 Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas peneliti lakukan terhadap 30 responden di luar sampel
penelitian yang dihitung dengan menggunakan korelasi product moment.
Kriteria pengujian untuk uji ini adalah apabila sig < 0,05, maka valid dan
apabila sig > 0,05, maka tidak valid. Berdasarkan hasil pengelolaan data

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Kuesioner Tentang Motivasi

Pernyataan Mg fabel  gignifikansi Alpha Simpulan
(0.05)
Butir 1 0,536 0,304 0,002 0,05 Valid
Butir 2 0,510 0,304 0,004 0,05 Valid
Butir 3 0,585 0,304 0,001 0,05 Valid
Butir 4 0,563 0,304 0,001 0,05 Valid
Butir 5 0,150 0,304 0,430 0,05 Tidak Valid
Butir 6 0,708 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 7 0,518 0,304 0,003 0,05 Valid
Butir 8 0,546 0,304 0,002 0,05 Valid
Butir 9 0,488 0,304 0,006 0,05 Valid
Butir 10 0,772 0,304 0,000 0,05 Valid

Butir 11 0,875 0,304 0,000 0,05 Valid




Butir 12
Butir 13
Butir 14
Butir 15

0,501
0,455
0,510
0,477

0,304
0,304
0,304
0,304

0,005
0,011
0,004
0,008

0,05
0,05
0,05
0,05

Valid
Tidak Valid
Valid
Valid

Sumber; Data yang diolah, 2017

Dari tabel 4.7 diatas hasil uji validitas variabel motivasi (X1) dengan

menampilkan semua

item pernyataan yang bersangkutan mengenai

motivasi. Instrumen penelitian butir 5 dan 13 dihapuskan karena dilihat dari

signifikansinya > 0,05. Maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid atau

tidak mampu mengukur motivasi. Sedangkan 12 butir instrumen penelitian

lainnya sebanyak 15 butir valid karena ditinjau dari signifikansinya yaitu <

0,05.

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Tentang Kepuasan Kerja

Pernyataan ' "tung Fabel  gjgnifikansi Alpha Simpulan
(0,05)
Butir 1 0,740 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 2 0,553 0,304 0,002 0,05 Valid
Butir 3 0,468 0,304 0,009 0,05 Valid
Butir 4 0,597 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 5 0,646 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 6 0,711 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 7 0,624 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 8 0,711 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 9 0,711 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 10 0,624 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 11 0,807 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 12 0,748 0,304 0,005 0,05 Valid

Sumber; Data yang diolah, 2017

Pada tabel 4.8 diatas hasil uji validitas variabel kepuasan kerja (X2) dengan

menampilkan semua

item pernyataan Yyang bersangkutan mengenai

kepuasan kerja. Seluruh instrumen penelitian sebanyak 12 butir valid karena

dilihat dari signifikansinya < 0,05.



Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Kuesioner Tentang Kinerja Karyawan Mitra

rhitung Itabel Alpha

Pernyataan Signifikansi (0.05) Simpulan
Butir 1 0,740 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 2 0,553 0,304 0,002 0,05 Valid
Butir 3 0,468 0,304 0,009 0,05 Valid
Butir 4 0,597 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 5 0,646 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 6 0,711 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 7 0,624 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 8 0,711 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 9 0,711 0,304 0,000 0,05 Valid

Butir 10 0,711 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 11 0,766 0,304 0,000 0,05 Valid
Butir 12 0,748 0,304 0,000 0,05 Valid

Sumber; Data yang Diolah, 2017

Pada tabel 4.9 diatas hasil uji validitas variabel kinerja karyawan mitra (Y)
dengan menampilkan semua item pernyataan yang bersangkutan mengenai
kinerja karyawan mitra. Seluruh instrumen penelitian sebanyak 12 butir

valid, karena dilihat dari signifikansinya < 0,05.
4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengelolaan data menggunakan SPSS 20.0 diperoleh hasil
pengujian reliability kuisioner digunakan rumus chronbach’s alpha. Hasil

uji reliabilitas adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10

Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi

Koefisien r Reliabilitas
0,8000-1,0000 Sangat Tinggi
0,6000-0,7999 Tinggi

0,4000-0,5999 Sedang




0,2000-0,3999 Rendah
0,0000-0,0199 Sangat Rendah

Sumber; Sugiyono (2015, p.184)

Berdasarkan tabel 4.10 ketentuan reliabilitas diatas, maka dapat dilihat hasil

pengujian sebagai berikut :

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Reliabilitas
Motivasi 0,817 Reliabel Sangat Tinggi
Kepuasan Kerja 0,875 Reliabel Sangat Tinggi
Kinerja Karyawan 0,685 Reliabel Tinggi
Mitra

Sumber; Data yang Diolah, 2017

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.11 nilai cronbach’s alpha sebesar
0,817 untuk variabel motivasi (X1) dengan tingkat reliabel sangat tinggi,
0,875 untuk variabel kepuasan kerja (X2) dengan tingkat reliabel sangat
tinggi, dan 0,685 untuk variabel kinerja karyawan mitra dengan tingkat

reliabel tinggi.

4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data

4.3.1 Hasil Uji Linieritas
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan

sudah benar atau tidak. Uji linieritas pada penelitian ini penulis

menggunakan compare means.

Rumusan Hipotesis :
Ho = Model regresi berbentuk linear.
Ha = Model regresi tidak berbentuk linear.
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Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu :
1. Jika probabilitas (sig.) < 0,05 maka Ho ditolak
2. Jika probabilitas (sig.) > 0,05 maka Ho diterima

Tabel 4.12

Hasil Uji Linieritas

Variabel Fhitung Frabel Sig Simpulan
Motivasi 0,459 3,24 0,940 Linier
Kepuasan Kerja 1,306 3,24 0,270 Linier

Sumber; Data yang Diolah, 2017

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Mitra

Dari hasil perhitungan ANOVA pada tabel 4.12 didapat nilai sig variabel
motivasi adalah sebesar 0,940 > 0,05 (alpha) atau nilai fhiwng < franel Yaitu
sebesar 0,459 < 3,24.

Dengan demikian sig > alpha dan fhiwng < faner Maka dapat disimpulkan

bahwa Ho diterima yang menyatakan model regresi berbentuk linier.
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Mitra

Dari hasil perhitungan ANOVA pada tabel 4.12 didapat nilai sig variabel
motivasi adalah sebesar 0,270 > 0,05 (alpha) atau nilai fhitung < fraper Yaitu
sebesar 1,306 < 3,24.

Dengan demikian sig > alpha dan fhiwng < faver Mmaka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima yang menyatakan model regresi berbentuk linier.
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4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan
yang linier antara variabel bebas (independen) satu dengan variabel bebas
(independen) yang lainnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi diantara variabel independen.
Kriteria pengambilan keputusan dengan cara :

1. Jika nilai VIF>10 maka ada gejala multikolinieritas
Jika nilai VIF<10 maka tidak ada gejala multikolinieritas
2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas
Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas

Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Simpulan
Motivasi 0,970 1,031 Tidak ada gejala
multikolinieritas
Kepuasan Kerja 0,970 1,031 Tidak ada gejala

multikolinieritas

Sumber; Data yang Diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas didapatkan nilai tolerance variabel motivasi
dan kepuasan kerja sebesar 1,031 > 0,1 dan nilai VIF variabel motivasi dan
kepuasan kerja sebesar 1,031 < 10 artinya tidak ada gejala multikolinieritas
diantara variabel independen tersebut.
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4.4 Hasil Analisis Data
4.4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai
indikatornya yaitu Motivasi (X1), dan Kepuasan Kerja (X2), yang
mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan Mitra (Y). Persamaan umum

regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y =a+bl1X1 + b2X2

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan Mitra
X1 = Motivasi

X2 = Kepuasan Kerja

a = Konstanta

bl,b2 = Koefisisen Regresi

Tabel 4.14

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B Sig
(Constant) 23,449 0,003
Motivasi -0,93 0,507
Kepuasan Kerja 0,529 0,000

Sumber; Data yang Diolah, 2017

Berdasarkan tabel 4.14 diatas merupakan hasil perhitungan regresi inier

berganda sebagai berikut :
Y = 23,449 - 0,93 (X1) + 0,529(X2)

a. Koefisien Konstanta (Y)
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Variabel kinerja kayawan mitra (Y) sebesar 23,449 satu satuan. Jika
jumlah variabel motivasi dan kepuasan Kkerja tetap atau sama dengan nol.
b. Koefisien Regresi Motivasi (X1)
Jika jumlah motivasi naik sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan
mitra akan menurun sebesar 0,93 satu satuan.
c. Koefisien Regresi Kepuasan Kerja (X2)
Jika jumlah kepuasan kerja (X2) naik sebesar satu satuan, maka kepuasan
kerja akan meningkat sebesar 0,529 satu satuan.

4.4.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R square)

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Variabel R R square
Motivasi (X1) 0,570 0,325

Kepuasan Kerja (X2)

Kinerja Karyawan Mitra

(Y)

Sumber; Data yang Diolah 2017

Berdasarkan tabel 4.15 diatas diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,570 yang menunjukan hubungan secara bersama-sama antara variabel
motivasi dan kepuasan kerja. Sedangkan pada tabel koefisien determinasi R
square diperoleh nilai sebesar 0,325 atau 32,5% yang menunjukan bahwa
sebesar 32,5% Kkinerja karyawan mitra berhubungan dengan motivasi (X1)
dan kepuasan kerja (X2), dan sisanya 67,5% dipengaruhi oleh faktor atau

variabel lain.
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4.5 Hasil Pengujian Hipotesis
4.5.1 Hasil Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan
antara variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
Berikut adalah tabel yang menunjukan hasil uji t :

Tabel 4.16
Hasil Uji t
Variabel T Sig
Motivasi (X1) -0,669 0,507
Kepuasan Kerja (X2) 4,332 0,000

Sumber; Data yang Diolah, 2017

Pengujian ini dilakukan untuk menggambarkan tingkat pengaruh antar
variabel bebas motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan mitra (Y) secara
parsial, serta untuk menggambarkan tingkat pengaruh antar variabel bebas
kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan mitra (Y) secara parsial.
Untuk menguji t dilakukan dengan menghitung df = n — k = 42 — 2 = 40,
sehingga diperoleh tipe Sebesar 1,684.

Berdasarkan pada tabel 4.16 diatas diperoleh nilai thiwng pada variabel
motivasi sebesar -0,669. Jadi thiung (-0,669) < twner (1,684), atau nilai
signifikansi variabel motivasi sebesar 0,507 > alpha 0,05 dengan demikian
Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa motivasi (X1)
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan mitra

(Y) pada PT.Telkom Kartini yang berarti hipotesis pertama ditolak.

Sedangkan diperoleh thiung pada variabel kepuasan kerja sebesar 4,332. Jadi
thitung (4,332) > tianel (1,684), atau nilai signifikansi variabel kepuasan kerja
sebesar 0,000 < alpha 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga disimpulkan bahwa kepuasan kerja (X2) berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan mitra (Y) pada PT.Telkom Kartini

yang berarti hipotesis kedua diterima.

4.5.2 Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan
antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

dependen. Berikut adalah tabel yang menunjukan hasil uji F :

Tabel 4.17
Hasil Uji F
Variabel F Sig
Motivasi (X1) 9,386 0,000

Kepuasan Kerja (X2)

Kinerja Karyawan Mitra

(Y)
Sumber; Data yang Diolah, 2017

Pengujian anova dilakukan untuk menggambarkan tingkat pengaruh antara
variabel motivasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan
mitra (Y) secara bersama-sama. Untuk menguji F dengan alpha 0,05 dan
derajat kebebasan pembilang sebesar k — 1 = 3 — 1 = 2 dan derajat
kebebasan penyebut sebesar n — k = 42 — 3 = 39 sehingga diperoleh Fiapel
sebesar 3,24.

Berdasarkan pada tabel 4.17 diatas diperoleh nilai Fpiwng Sebesar 9,386 dan
sig 0,000. Maka diperoleh Fpiwng Sebesar 9,386 > Frpe 3,24 dengan sig
0,000 < alpha 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi dan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan mitra pada

PT.Telkom Kartini Bandar Lampung.
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4.6 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengulas lebih lanjut analisis data yang telah
dilakukan sebelumnya, dari analisis data tersebut diperoleh beberapa
kesimpulan yang akan dibahas pada pembahasan ini agar rumusan masalah

terpecahkan serta mencapai tujuan penelitian.

4.6.1 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Mitra pada
PT.Telkom Kartini Bandar Lampung

Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh hasil motivasi (X1)
tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan mitra (Y) pada
PT.Telkom Kartini Bandar Lampung. Seddangkan berdasarkan pengujian
analisis data diperoleh hasil negatif pada variabel motivasi, dapat diartikan
bahwa motivasi berlawanan arah terhadap kinerja karyawan mitra pada
PT.Telkom Kartini Bandar Lampung, artinya bahwa jika motivasi naik
maka kinerja karyawan akan menurun. Sejalan dengan Dimas (2014),
menyimpulkan bahwa motivasi pegawai negeri sipil tidak terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai negeri
sipil di Kecamatan Tambaksari Surabaya. Motivasi belum terbukti menjadi
tolak ukur yang dapat menentukan perubahan kinerja secara signifikan.
Walaupun demikian temuan penelitian mengkonfirmasi bahwa motivasi
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai negeri sipil di

lingkungan Kecamatan Tambaksari Surabaya.

4.6.2 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Mitra pada
PT.Telkom Kartini Bandar Lampung

Berdasarkan pengujian hipotesis kepuasan kerja secara parsial diperoleh
hasil kepuasan kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
mitra (Y) pada PT.Telkom Kartini Bandar Lampung. Hasil peneltian ini
memperlihatkan bahwa kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan
mitra pada PT.Telkom Kartini. Sedangkan berdasarkan pengujian analisis
data diperoleh hasil positif pada variabel kepuasan kerja, dapat diartikan

bahwa kepuasan kerja searah terhadap kinerja karyawan mitra pada
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PT.Telkom Kartini Bandar Lampung, sehingga artinya bahwa jika kepuasan
kerja naik maka kinerja karyawan mitra akan meningkat. Hasil ini juga
didukung oleh teori yang dinyatakan oleh Hasibuan dalam Apolinario
Marcal (2014) bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh
moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Sejalan dengan lin Hendrayani
(2016) bahwa kepuasan kerja yang diukur oleh kinerja dosen secara parsial
memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap tinggi rendahnya

kinerja dosen Pascasarjana Perguruan Tinggi Swasta Palembang.

4.6.3 Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Mitra pada PT.Telkom Kartini Bandar Lampung

Berdasarkan pengujian hipotesis motivasi dan kepuasan keja secara
simultan, maka diperoleh hasil bahwa motivasi dan kepuasan keja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan mitra pada
PT.Telkom Kartini Bandar Lampung. Artinya, semakin tinggi motivasi dan
kepuasan kerja maka semakin tinggi pula kinerjanya. Hal ini sejalan dengan
lin Hendrayani (2016) dalam penelitian ini disimpulkan bahwa motivasi dan
kepuasan kerja dosen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

dosen Pascasarjana Perguruan Tinggi Swasta di Palembang.



